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ABSTRAK 

 

DAMPAK SOSIAL E-COMMERCE TERHADAP TINGKAT PENDAPATAN 

PEDAGANG TRADISONAL DI PASAR WONOSOBO  

KAB. TANGGAMUS 

 

Oleh: 

 

Selpiya 

NPM. 2103010067 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak e-commerce terhadap 

tingkat pendapatan pedagang tradisonal di pasar wonosobo kab tanggamus, 

fenomena digitalisasi membawa perubahan signifikan dalam prilaku konsumen 

pasar yang berdampak langsung pada sistem penjualan, dalam penelitian ini 

mengungkapkan bahwa kemajuan e-commerce memiliki pengaruh ganda, di satu 

sisi membuka peluang usaha baru namun di sisi lain mengakibatkan penurunan 

pendapatan bagi sebagian besar pedagang tradisonal yang belum beradaptasi 

dengan teknologi untuk penjualannya. 

 Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif lapangan yang bersifat 

deskriptif dan teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 

wawancara dan dokumentasi. Penulis mewawancarai sumber data primer yaitu 

para pedagang pakaian dan perabotan, sumbr data skunder yaitu para pengunjung 

pasar wonosobo, wawancara ilakukan guna mendapatkan informasi lebih lanjut 

terkat dampak e-commerce terhadap para pedagang. Dan dokumentasi pada 

penelitian ini berupa data kondisi pasar yang di dapat dari kantor KUPT pasar 

wonosobo.  

 Hasil penelitian ini menunjukan bahwa e-commerce mempengaruhi tingkat 

turunnya penjualan para pedagang pakaian dan prabotan di pasar wonosobo, hal 

ini di lihat dari tingkat pendapatan terus menurun setelah maraknya e-commerce 

digunakan oleh masyarakat luas, mengalami penurunan sampai 40% dimana yang 

dulu mencukupi dan sekarang berkurang setiap harinya. Pentingnya peningkatan 

pemahaman literasi digital menjadi salah satu solusi untuk meningkatkan daya 

saing pedagang tradisonal di era E-commerce saat ini. 

 

Kata kunci : E-commerce, Pendapatan, Pedagang 
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MOTTO 

 

ى  .…
َ
لۡ عَل

َّ
ِِۚ ٱفَإِذَا عَزَمۡتَ فَتَوَك  ١٥٩  .…للَّّ

 

Maka apabila kamu telah bertekad, bertawakallah kepada allah 

(Q.S Al-Imram : 159) 

 

“berusaha lah lebih keras dan penuh tekad dalam hidup namun untuk hasil tetap 

berada pada keputusan allah maka selalu libat kan allah pada setiap perjalan mu” 

 

“ aku mempertaruhkan nyawanya untuk lahir kedunia, jadi tidak mungkin tidak 

ada artinya” 
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BAB I 

PENDAHULUAAN 

 

A. Latar Belakang  

Jual beli merupakan salah satu kegiatan ekonomi yang paling 

mendasar dalam kehidupan manusia. Berkembangnya era gelobalisasi 

mengakibatkan banyak bermunculan model jual beli di kalangan masyarakat 

yang awalnya jual beli secara konvensional kini mulai beralih pada jual beli 

online (e-commerce). Jual beli merupakan kegiatan muamalah yang 

diperbolehkan dalam Islam.
1
 

seperti dalam firman Allah SWT pada qs. Al Baqarah ayat..275 

ونَ ٱ
ُ
ل
ُ
ذِينَ يَأۡك

َّ
مَا يَقُومُ ٱل

َ
ا ك

َّ
ا يَقُومُونَ إِل

َ
 ل
ْ
بَوٰا طُهُ ٱلر ِ ذِي يَتَخَبَّ

َّ
نُ ٱل يۡطَٰ لشَّ

 إِنَّمَا ٱمِنَ 
ْ
وٓا
ُ
نَّهُمۡ قَال

َ
لِكَ بِأ ِۚ ذَٰ  ٱلمَۡس ِ

ُ
 ٱلۡبَيۡعُ مِثۡل

َّ
حَل

َ
ْۗ وَأ

ْ
بَوٰا ُ ٱلر ِ مَ ٱللَّّ لۡبَيۡعَ وَحَرَّ

ِۚ فَمَن جَآءَهُۥ ٱ
ْ
بَوٰا هِۦ فَ لر ِ ِ

ب  ن رَّ ى ٱمَوۡعِظَةٞ م ِ
َ
مۡرُهُۥٓ إِل

َ
فَ وَأ

َ
هُۥ مَا سَل

َ
للَِِّّۖ ٱنتَهَىٰ فَل

بُ  صۡحَٰ
َ
ئِكَ أ

ََٰٓ
وْل
ُ
لِدُونَ  ٱوَمَنۡ عَادَ فَأ  ٢٧٥لنَّارِِۖ هُمۡ فِيهَا خَٰ

    
Artinya : “Orang-orang yang memakan (bertransaksi dengan) riba tidak 

dapat berdiri, kecuali seperti orang yang berdiri sempoyongan 

karena kesurupan setan. Demikian itu terjadi karena mereka berkata 

bahwa jual beli itu sama dengan riba. Padahal, Allah telah 

menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Siapa pun yang 

telah sampai kepadanya peringatan dari Tuhannya (menyangkut 

riba), lalu dia berhenti sehingga apa yang telah diperolehnya 

dahulu menjadi miliknya dan urusannya (terserah) kepada Allah. 

Siapa yang mengulangi (transaksi riba), mereka itulah penghuni 

neraka. Mereka kekal di dalamnya”. 

 

                                                           
1
 Aida Nur Afifah, Jual Beli Yang Sah Menurut Islam : Ayat Al-Qur’an Dan Hadist Sebagai 

Pedoman, Dalam Jurnal Manajemen Binis Syariah , Vol. 1 No. 2, (2024), Hal. 2 
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 Surah ini menegaskan bahwa Allah menghalalkan jual beli dan 

mengharamkan riba, serta memperingati bahayanya, dalam hal jual beli 

online, ayat ini menjadi sangat relevan karena islam memperbolehkan jual beli 

selama memenuhi syarat sah, seperti adanya penjual dan pembeli, barang yang 

jelas, harga yang disepakati,dan kesepakatan (akad) yang sah serta penipuan 

meski di lakukan dengan cara digital. Tetapi raktik jual beli online bisa 

menjadi bermasalah jika mengandung unsur riba.  

Teknologi juga telah mengubah cara kita hidup, bekerja, dan 

berinteraksi. Kegiatan ekonomi di era globalisasi merupakan perubahan yang 

sangat cepat melalui media elektronik dengan adanya internet lebih di kenal 

dalam pemasaran sebagai sistem online semakin di gemari dan menjadi 

kebutuhan konsumen dan produsen. E-commerce, atau Elektronik Commerce, 

merujuk pada proses pembelian dan penjualan baik barang maupun jasa yang 

dilakukan secara elektronik melalui internet dan jaringan computer lainnya.2  

Indonesia, merupakan negara dengan platform e-commerce yang 

berkembang pesat yang disebabkan oleh keterjangkauan dan kemudahan 

dalam penggunaannya. Hadirnya e-commerce memperkenalkan fenomena 

cara hidup baru kepada masyarakat, dengan cara konsumen sebelum 

melakukan pembelian mereka lebih memilih menghabiskan waktu hanya 

untuk meneliti produk secara online dibandingkan pergi ke toko di pasar 

tradisional. Terutama berlaku pada e-commerce yang telah menambahkan 

kemampuan fitur-fitur baru yang dapat memudahkan pengguna mengakses 

                                                           
2
Arnold dkk, "Dampak e-commerce terhadap prilaku konsumen dan strategi bisnis", 

politeknik binama dani, bekasi , 2022, hal. 57 
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apa saja yang berhubungan dengan pembelian hanya dengan satu situs web e-

commerce.  

Hal ini sejalan dengan penjelasan yang menghasilkan beberapa 

pemaparan mengapa generasi milenial lebih gemar membeli secara online. 

Pertama, di Indonesia pelaku penjualan e-commerce sering mengadakan 

promosi. Kedua, produk yang dibeli secara online lebih murah. Ketiga, e-

commerce memberikan kemudahan dan kenyamanan dalam berbelanja tanpa 

harus menguras tenaga dan memakan waktu untuk mencari produk yang di 

inginkan dari toko ke toko. Keempat e-commerce mempunyai reputasi 

positif.3 Kelima, pilihan metode pembayaran di e-commerce banyak, dan 

keenam pengiriman barang cukup cepat. Sosial ecommerece merupakan suatu 

hal yang sangat populer dikalangan remaja dan dewasa serta menyebar ke 

masyarakat luas akan tetapi remaja merupakan salah satu pengguna sosial e-

commerece tebesar, di kalangan remaja dengnan adanya e-commerece atau 

sosial e-commerece dapat mengubah gaya hidup dengan mengikuti hal-hal 

yang sedang trending di media sosial.
4
  

Berikut ini beberapa data mengenai e-commerce yang paling banyak 

dikunjungi oleh pengguna e-commerece sepanjang tahun 2023 : 

NO E-Commerce Jumlah Pengunjung 

1 Shopee  325 juta  

2 Toko pedia 224,2 juta 

3 Lazada  157,7 juta 

4 Blibli  52,2 juta 

5 Tiktok Shop 33,7 juta 

 

                                                           
3
 Indah ariyaninur, 2014, ‘’digital pasar tradisonal  perspektif  teori perubahan sosial’’, 

jurnal analisis sosiologi  
4
 Mahir Pradana, 2015 ‘’ klasifikasi bisnis e-commerece di indonesia ‘’ dalam jurnal 

MODUS Vol, 27 (2), hal. 8 
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Berdasarkan data Goodstats menunjukkan bahwa, Indonesia telah 

memiliki 178,94 juta konsumen pasar online atau e-commerece pada tahun 

2022. Jika dibandingkan dengan 158,65 juta pengguna pada tahun 

sebelumnya, terjadi peningkatan sebesar 12,79%. Berdasarkan tren saat ini, 

tampaknya jumlah konsumen e-commerce di Indonesia semakin meningkat. 

Pada akhir tahun 2023 diperkirakan terdapat 196,47 juta pengguna, dan 

diperkirakan dalam empat tahun ke depan, jumlah konsumen e-commerce 

akan terus meningkat. 

Dampak e-commerce terhadap tingkat pendapatan pedagang secara 

umum mencakup penurunan pendapatan akibat berkurangnya jumlah 

pelanggan yang beralih ke belanja online yang lebih praktis, murah, dan 

menawarkan berbagai promo menarik. Banyak pedagang pasar tradisional 

merasa kesulitan bersaing dengan penjual online yang mampu memberikan 

harga lebih kompetitif dan variasi produk lebih luas, sehingga volume 

transaksi di pasar fisik menurun drastis. Selain dampak ekonomi, e-commerce 

juga mengubah pola  konsumsi dan perilaku sosial konsumen yang cenderung 

mengurangi interaksi langsung dengan pedagang, menyebabkan rasa terisolasi 

dan menurunnya hubungan sosial di komunitas pedagang pasar. Namun, 

pedagang yang mampu beradaptasi dengan teknologi digital dan 

memanfaatkan platform online dapat menemukan peluang baru untuk 

meningkatkan pendapatan, meskipun tantangan tetap besar terutama bagi 

pedagang yang kurang paham dengan teknologi. Secara keseluruhan, e-
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commerce membawa perubahan sosial-ekonomi yang kompleks bagi 

pedagang, menuntut adaptasi strategi agar tetap bertahan di pasar modern.
5
 

Dampak yang ditimbulkan oleh perkembangan e-commerce dapat 

bersifat positif maupun negatif. Pada sisi positif, penerapan e-commerce telah 

memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan daya jual-beli ekspor 

dan impor Indonesia. Dengan jangkauan yang luas di seluruh dunia yang tidak 

terbatas oleh ruang dan waktu. Selain itu juga dimana aktivitas jual beli di 

tingkat lokal juga mengalami peningkatan yang sangat cukup signifikan.
6
 

Namun, di balik dampak positif tersebut, selalu terdapat pula dampak 

negatif yang sulit dihindari. Penjualan di pasar tradisional dengan adanya e-

commerce menyebabkan penurunan jumlah pengunjung konsumen di pasar 

tradisional yang mengakibatkan tingkat penjualan mengalami penurunan. Hal 

ini disebabkan karena adanya persaingan penjualan yang terjadi pada platform 

e-commerce yang menawarkan promosi diskon sangat besar kepada 

konsumen, sehingga memberikan  dampak yang sangat besar kepada 

pedagang yang ada di pasar tradisional. Menurunnya nilai produk atau barang 

di platform e-commerce membuat pasar tradisional kurang menarik untuk di 

kunjungi konsumen7. Sedangkan data yang menunjukan pasar di indonesia, 

Menurut badan pusat statistik pada tahun 2019 hingga saat ini pasar tradisonal 

yang ada di indonesia mencapai angka 15.657 dengan jumlah yang cukup 

                                                           
5
 Gelberto Rimang, Khairil Anwar Dan Poppy Alvianolita Sanistasya ‘’Dampak E-

Commerce Terhadap Tingkat Penjualan Di Pasar Klandasan II Kota Balikpapan‘’. MARTABE 

VOL. 8 NO. 3, 2025, hal. 1003 

6
 Tutik Mustajibah, Agus trilaksana 2021, dinamika e-commerce di indonesia tahun 1999-

2015, avatar-pendidikan sejarah, Vol. 10.no.03 hal. 8 
7
Ariyaninita, 2019, ‘’penataan pasar pasar tradisonal di Indonesia berdasarkan teori’’ 
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besar pasar-pasar tradisonal yang tesebar di seluruh indonesia mengalami 

penurunan pengunjung yang cukup drastis akibat adanya tokoh online atau e-

commerece yang sedang marak digunakan masyarakat indonesia saat ini.
8
 

UMKM menjadi salah satu sektor penting dalam perekonomian 

Indonesia, memberikan kontribusi signifikan terhadap lapangan kerja dan 

pertumbuhan ekonomi. Namun, seringkali para pengusaha UMKM mengalami 

kesulitan dalam berkembang dan memperoleh pelanggan baru. Di sebabkan 

oleh beberapa hal dan banyak dari mereka terkendala oleh akses terbatas serta 

terbatasnya modal untuk memperluas pasar dan memperkuat citra merek.9 

Pasar Wonosobo yang terletak di kecamatan wonosobo merupakan 

satu-satunya pasar tradisional di kecamatan tersebut. Pasar ini berada di 

tengah permukiman warga dan dikelilingi pusat pelayanan masyarakat. 

Terdapat sekitar 105 pedagang yang menjual berbagai kebutuhan seperti 

pakaian, perabotan, alat tulis, dan barang kelontong.Sebelum maraknya e-

commerce, pasar ini ramai dikunjungi karena menyediakan kebutuhan 

masyarakat secara lengkap dan mudah diakses. Namun, sejak pandemi 

COVID-19 hingga sekarang, kebiasaan belanja masyarakat mulai bergeser ke 

online. Akibatnya, aktivitas di pasar menurun drastis, terutama berdampak 

pada pedagang pakaian dan perabotan. 

Hasil wawancara yang peneliti lakukan di lapangan menunjukkan 

bahwa meluasnya penggunaan e-commerce dan media sosial sangat 

                                                           
8
https://www.bps.go.id/id/statistics-table/2/MTg3NSMy/sebaran-pasar-dan-pusat-

perdagangan-menurut-klasifikasi.html, di akses 28 januari 2025 
9
 Ratama gama,2020,” analisis transaksi jual beli online melalui wabsite market place 

shopee menurut konsep bisnis’’. Ekonomi dan bisnis islam,vol.1 
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memengaruhi pendapatan pedagang Pasar Wonosobo, Kabupaten Tanggamus. 

Banyak pedagang terutama yang menjual pakaian dan perabotan, 

mengeluhkan turunnya jumlah pembeli karena masyarakat kini lebih memilih 

belanja online. 

Untuk tetap bertahan, sebagian pedagang terpaksa menurunkan harga 

meski dengan keuntungan minim agar barang tetap terjual. Penurunan 

penjualan ini mulai dirasakan sejak pandemi COVID-19 dan terus berlanjut 

hingga sekarang. Akibatnya, pedagang hanya mampu memasok barang dalam 

jumlah terbatas. Bahkan, ada yang berharap e-commerce dibatasi agar 

aktivitas pasar tradisional kembali normal dan ekonomi yang ada di pasar 

dapat berjalan kembali.10 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan pedagang pakaian dan 

perabotan. Dimana terdapat 105 pedagang yang terbagi dalam beberapa 

katagori penjualan di peroleh hasil pendapatan pedagang pasar tradisonal 

sebelum dan sesudah maraknya penggunaan sosial e-commerce terhadap 

masyaraka luas: 

 Ibu iis mengatakan ‘’untuk tingkat penjualan nya mengalami 

penurunan yang sangat drastis dimulai sejak adanya covid sekitar tahun 2020 

dan mulai maraknya penjualan melalui e-commerce, otomatis tingkat 

pendapatan nya juga sangat menurun berjualan dengan barang seadanya akibat 

tingkat pendapat yang rendah serta harus melakukan pengurangan 

                                                           
10

Observasi, di pasar Wonosobo kecamatan Wonosobo Kab.Tanggamus, pada tgl 25 Januari 

2025 
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karyawan.11’’ bapak Irvan mengatakan ‘’ karena pengunjung pasar yang sepi 

barang saya hampir tidak berputar kalau tidak membanting harga, menjual 

dengar harga pokok keuntungan yang kecil agar barang tetep berputar, setalah 

adanya e-commerce pendapatan saya merosot sangat jauh, bahkan saat sudah 

mendekati bulan Ramadhan seperti sekarang juga pasar tetap sepi pengunjung 

apalagi untuk pedagang pakaian jadi untuk barang-barang yang ada di toko 

juga menurun beliau juga mengatakan kalo pasar sepi tidak hanya pedagang 

pakaian yang terdampak namu juga seperti angkutan umum, tukang parkir.’’12 

dan ibu nanda mengatakan ‘’ penurunan omset saya sangat drastis di mulai 

sejak covid dan setelah covid dan mengakibat barang banyak yang tidak 

keluar maka pendapatan yang menurun yang tidak dapat memenuhi stok 

barang baru akibat kekurangan modal’’
13

 Untuk penjualan yang dilakukan 

oleh pedangang yang ada di pasar hanya melakukan perdagangan yang ada di 

pasar tidak mencari alternatif yang lain seperti berdagang secara online juga 

dengan kendala kurang nya memchami media sosial seperti sekarang. 

Dapat di lihat dari gambaran di atas bahwa Maraknya penggunaan 

social e-commerce membawa dampak positif dan negatif. Masyarakat, 

termasuk remaja, kini lebih memilih belanja online untuk memenuhi 

kebutuhannya. Trend ini sulit diikuti oleh pedagang Pasar Wonosobo karena 

keterbatasan usia dan pemahaman teknologi. Akibatnya, pendapatan mereka 

                                                           
11

iis, pedagang pakaian, wawancara ( pasar Wonosobo Kab. Tanggamus 25 Januari 2025, 

pukul 10:15 WIB)  
12

Irvan, pedagan pakaian, wawancara  (pasar Wonosobo Kab. Tanggamus 25 Januari 2025, 

pukul 10:50 WIB)  
13

 Nanda, pedagang prabotan, wawancara (pasar wonosobo kab. Tanggamus 25 januari 

2025, pukul 11 :25 WIB ) 
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menurun seiring berkurangnya jumlah konsumen yang datang ke pasar, 

sehingga perputaran ekonomi pasar pun melemah. 

B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, pertanyaan penelitian 

yang dapat dilihat yaitu : Bagaimana dampak sosial e-commerce terhadap 

tingkat pendapatan pedagang pasar tradisonal di pasar wonosobo Kab. 

Tanggamus? 

C. Tujuan dan Manfaat Peneitian 

1. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan pertanyaan penelitiaan diatas, tujuan penelitian ini di 

lakukan untuk lebih mengetahui fenomena atau gejala sosial yang menitik 

beratkan pola gambaran yang lengkap tentang fenomena yang diliht. 

Tujuaan penelitian ini untuk menjelaskan bagaimana dampak e-

ecommerce terhdap pendapatan pedagang pasar tradisonal di pasar 

Wonosobo Kabupten Tanggamus. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini di harapkan dapat menambah ilmu 

pengetahuaan dan wawasan akademisi serta peneliti sendiri dan juga 

diharapkan sebagai acuaan peneliti lain di kemudiaan hari. 

b. Manfaat praktis 

Hasil penelitian ini di harapkan dapat menjadi bahan masukan 

terhadap pihak-pihak terkait, seperti pedagang pasar, marketing untuk 

meningkatan penjualan. 
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D. Penelitian Relevan 

Untuk menjaga keaslian peneliti dan agar tidak terjadi duplikasi 

penulis serta untuk memperkuat dan menganalisis melakukan penelitian  yang 

relevan dengan tema yang penulis teliti. Dari penelusuran  yang  peneliti 

lakukan ada beberapa penulis dengan tema yang relevan yakni : 

Pertama berdasarkan penelitian yang di lakukan oleh Dyah ratna 

rohmania dkk yang berjudul pengaruh pasar online terhadap minat beli 

konsumen dan dampaknya pada pasar tradisonal (studi kasus di pasar 

tradisonal kajen) tujuan penelitian mengetahui pengaruh pasar online terhadap 

minat beli dan hal yang menjadi latar belakang konsumen untuk berbelanja di 

pasar online, metode logi penelitian kualitatif hasil penelitian hadirnya pasar 

online sebagai alternatif belanja. penelitian ini relevan di lihat dari beberapa 

aspek dan penelitian yang di teliti oleh peneliti yakni dampak sosial e-

commerce atau media sosial,  selain itu penelitian terdahulu dengan yang 

sekarang yakni menggunakan jenis penelitian kualitatif lapangan,  Selanjutnya 

persamaan dari kedua penelitian terletak pada sifat penelitian. Pada peneliti 

dahulu sifat penelitiannya ialah deskriptif studi kasus, sedangkan peneliti yang 

sekarang menggunakan sifat penelitian deskriptif kualitatif. Selain itu 

perbedaan juga terletak pada objek penelitian yakni dampak e-commerce 

terhadap tingkat pendapatan pedagang pasar lokal Kab. Tanggamus.
14

 

Kedua berdasarkan penelitian yang di lakukan oleh Nurmala zaniye 

dengan judul analisis dampak online shop terhadap para pedagang di pasar 

                                                           
14

 Dyah Ratna Rohmania dkk, ‘’ pengaruh pasar online terhadap minat beli konsumen dan 

dampaknya pada pasar tradisonal (studi kasus di pasar tradisonal kajen)’’, Jurnal Sahmiyyah, 

Vol. 2, No. 1 (2023), hal.224-227  
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tradisional paningaran, bahwasanya sosial e-commerce sangat berdampak 

terhadap tingkat pendapatan pedagang pasar tradisional di Indonesia, 

penelitian di atas sebagai pembanding bagi peneliti penelitian karna tema yang 

hampir sama hanya berbeda di subjek dan objeknya saja,  penelitian di atas 

sama dengan peneliti sama-sama menggunakan kualitatif dengan metode 

deskriptif serta pengumpulan data dengan wawancara.hasil penelitian 

pedagang menyadari bahwa jual beli online akan terus meningkat.
15

  

Ketiga berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh vivi anggaraini 

yang berjudul analisis dampak online shop terhadap pendapatan pedagang 

pakaiaan di pasar lama panyabungan kabupaten mandaling natal, penelitiaan 

ini relevan dilihat dari subjek penelitian yakni dampak e-commerece terhadap 

tingkat pendapatan pedagang pasar kab. Tanggamus, selain itu penelitian 

terdahulu dengan yang sekarang ialah menggunakan jenis penelitiaan 

kualitatif lapangan. Selanjutnya yang menjadi persamaan dari kedua penelitian 

ialah terletak pada sifat penelitian. Pada peneliti dahulu sifat penelitianya ialah 

deskriftif dan untuk peneliti sekarang juga menggunakan sifat penelitian 

deskriptif kualitatif, selain itu perbedaan pada kedua penelitian ini terletak 

pada objek penelitian yakni pasar wonosobo kab. Tanggamus dan pada letak 

georafis dimana daera wonosobo masih terlalu jauh dari perkotaan.
16

 

                                                           
15

 Nurmala Zaneti dkk., ‘’ Analisis dampak online shop terhadap para pedagang dipasar 

tradisonal paningaran’’,  jurnal Sahmiyya, Vol. 2, No. 2, (2023). Hal. 377-379 
16

 Vivi Anggaraini, ‘’Analisis dampak online shop terhadap pendapatn pedagang pakaiaan 

di pasar lama penyaungan kabupaten mandailing natal’’, padang sidimpuaan, 2024, hal. 12-16 



 
 

 
 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Pendapatan   

1. Pengertiaan Pendapatan  

Menurut kamus besar bahasa Indonesia, pengertian pendapatan 

adalah penghasilan secara umum. Dalam perkembangannya. Pendapatan 

diartikan sebagai pendapatan yang diperoleh dari kegiatan, usaha, dan 

pekerjaan. Bisa juga diperoleh dengan menjual hasil produksinya ke pasar. 

Pendapatan mempunyai pengaruh yang besar terhadap kelangsungan 

hidup seseorang dan perusahaan. Semakin tinggi pendapatan maka 

semakin besar kemampuannya. Orang maupun perusahaan yang akan 

mendanai seluruh pengeluaran dan kegiatan yang akan dilakukan. Tinggi 

rendahnya penghasilan seseorang berdasarkan pada umur, jenis kelamin, 

kemampuaan,pendidikan dan pengalaman.
1
 

Pendapatan adalah hasilnya diterima oleh seseorang, berbagai 

komunitas seperti pertanian, nelayan, peternakan, buruh dan perdagangan 

juga bekerja di departemen pemerintah dan swasta. Pendapatan ekonomi 

diartikan sebagai nilai maksimum bisa dimakan oleh orang dalamnya 

periode seperti sebelumnya. Definisi itu berfokus pada total Jumlah 

belanja konsumen dalam suatu periode.
2
 

                                                           
1
 Abdul hakim, Pengauh Biaya Produksi Terhadap Pndapatan Petani Mandiri Kelapa Sawit 

Dikecamatan Segah, Jes (Jurnal Ekonomi STIEP), VOL.3 NO.2 november 2018, hal 32 
2
 Nurul Amalia Sari,Pengaruh Perkembangan Ekonomi Digital Terhadap Pendapatan 

Pelaku Usaha UMKM Di Kota Makasar, Seminar Nasional Teknologi Inforatika, Tahun 2017, hal 

8 
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Pendapatan menurut solihin dalam buku teori pendapatan 

merupakan seluruh penerimaan, baik tunai atau bukan tunai yang 

merupakan hasil dan penjualan barang atau jasa dalam jangka waktu 

tertentu, menurut wiyohasmono adalah keseluruhan hasil yang di dapat dai 

suatu usaha atau aktivitas sedangkan penerima merukan hasil yang di 

dapat dari usaha atau kegiatan tertentu.
3
  

Dalam perekonomian pasar, pendapatan trutama tergantung pada 

upah, yaitu tergantung pada produktivitas sumber daya yang dimilikinya. 

Masalah dalam alokasi pendapatan atas dasar produktivitas adalah bahwa 

ada sebagian orang akan mengalami kesuaian untuk mendapatkan 

pendapatan. Pada kenyataanya sebagiaan besar pendapatan antara rumah 

tangga menceriminkan nya sumberdaya pasar secara normal, yaitu pekerja 

diberi imbalan atas dasar produktivitasnya.
4
  

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli maka dapat ditarik 

kesimpulan oleh peneliti bahwa pendapatan merupakan bagian penting 

dari kehidupan pendapatan ialah hasil atau upah yang di dapat oleh 

seeorang  dari kerja usaha serta penghasilan yang di dapat maupun di 

terima dari berbagai sumber baik gaji, keuntunga investasi maupun hasil 

penjualan yang di lakukan leh seseorang, pendapatan juga merupakan 

salah satu faktor penting pada ekonomi yang berhubungan dengan 

kehidupan sehari hari serta untuk mencukupi kebutuhan rumah tangga.  

                                                           
3
 Anggia Rahmadhan Dkk, Teori Pendapatan (Tahta Media Grub, 2023), hal. 01 

4 Wiliaam A.Mceachern, Ekonomi Mikro Pendekatan Kontenporer, (Jakarta : PT Selemba 

Emban Patria,2001) Hal. Bab 14 
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2. Jenis-Jenis Pendapatan 

Menurut Sukirno pendapatan adalah penghasilan yang diterima 

tanpa  memberikan  suatu  kegiatan  apapun  yang  diterima  oleh  

masyarakat. 

Berikut adalah jenis pendapatan yang dibagi dalam dua bentuk, 

yaitu: 

a. Pendapatan Ekonomi Sejumlah uang yang dapat digunakan oleh 

keluarga dalam suatu periode tertentu  guna  membelanjakan  diri  

tanpa  mengurangi  atau menambah asset netto (net asset), termasuk 

dalam pendapatan ekonomi antara lain upah dan gaji,  pendapatan  

bunga  deposito,  penghasilan  transfer  dari pemerintah   dan   lain   

sebagainya  adalah  yang dimaksud dengan pendapatan ekonomi. 

b. Pendapatan uang Pendapatan uang adalah sejumlah uang yang sebagai 

dihasilkan keluarga dalam  periode  tertentu  sebagai  balas  jasa  atau  

faktor  produksi  yang diberikan  karena  tidak  memperhitungkan  

pendapatan  bahkan  kas  (non kas), terutama penghasilan transfer, 

biasanya cakupan pendapatanuang ini lebih sempit dari pendapatan 

ekonomi. 

Pada dasarnya pendapatan itu timbul dari penjualan barang dan 

penyerahan jasa kepada pihak lain dalam periode akuntansi tertentu. 

Pendapatan dapat timbul dari penjualan, proses produksi, pemberian jasa 

termasuk pengangkutan dan proses penyimpanan (earning proces). Dalam 

perusahaan dagang, pendapatan timbul dari penjualan barang dagang. Pada 
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perusahaan manufaktur, pendapatan diperoleh dari penjualan produk 

selesai. Sedangkan untuk perusahaan jasa, pendapatan diperoleh dari 

penyerahan jasa kepada pihak lain. 

Adapun jenis – jenis pendapatan dari satu kegiatan perusahaan 

adalah sebagai berikut : 

1) Pendapatan operasional 

Menurut Dyckman, Dukes dan Davis pada dasarnya pendapatan 

operasional timbul dari berbagai cara yaitu : 

a) Pendapatan yang diperoleh dari kegiatan usaha yang dilaksanakan 

sendiri oleh perusahaan tersebut tanpa penyerahan jasa yang telah 

selesai diproduksi. 

b) Pendapatan yang diperoleh dari kegiatan usaha dengan adanya 

hubungan yang telah disetujui, misalnya penjualan konsinyasi. 

c)  Pendapatan dari kegiatan usaha yang dilaksanakan melalui kerja 

sama dengan para investor. 

2) Pendapatan non operasional ( pendapatan lain-lain )
5
 

Maka  dapat  ditarik  kesimpulan  bahwa  pendapatan  tidak  

hanya  berasal dari   hasil   perdagangan   atau   pekerjaan   atau   tetapi   

dapat   berasal   dari penanaman  modal  dan  bahkan  berasal  dari 

hadiah,  pemberian  orang  lain, ataupun yang telah dikemukakan di 

atas. 

 

                                                           
5
 Valen Abraham Lumingkawes, pengakuaan pendapaan dan beban atas laporan keuangan 

pada PT.Bank Sulut, jurnal EMA, Vol.1, No. 3, juli 2013, hal. 201 



16 
 

 
 

Jenis-jenis pendapatan ini dibedakan menjadi: 

1. Pendapatan asli, seperti pendapatan yang diterima oleh setiap 

orang yang langsung ikut serta dalam produksi suatu barang. 

2. Pendapatan   turunan   (sekunder)   seperti   pendapatan   dari   

golongan penduduk lainnya yang tidak langsung ikut serta dalam 

produksi barang. Misalnya pegawai negeri, ahli hukum dan dokter. 

Pendapatan menurut perolehannya dibedakan menjadi: 

1. Pendapatan   kotor,   pendapatan   yang diperoleh   sebelum   

dikurang pengeluaran dan biaya-biaya. 

2. Pendapatan   bersih,   pendapatan   yang   diperoleh   sesudah   

dikurangi pengeluaran dan biaya-biaya.
6
 

3. Sumber Pendapatan Masyarakat 

Pendapatan seseorang harus bisa digunakan untuk menentukan 

tingkat kesejahteraan sebab dengan pendapatan seseorang  akan  dapat  

memenuhi kebutuhan hidupaya sehari-hari baik secara langsung maupun 

tidak langsung. Adapun dibawah ini sumber pendapatan masyarakat terdiri 

dari: 

a. Pada sektor  formal  berupa  gaji  dan  upah  yang  diperoleh  secara  

tetap dan jumlah  yang  telah  ditentukan.  Sektor  formal  tersebut  

seperti  Pekerjaan yang terikat dalam sebuah instansi perusahaan atau 

pemerintahan. 

                                                           
6
 Angga rahmadan dkk, teori pendapatan, medan, tahta media grub, tahun 2023, hal.06 
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b. Pada sektor  informal  berupa  pendapatan  yang  bersumber  dari  

perolehan atau penghasilan tambahan  seperti: penghasilan dagang, 

tukang, buruh, dan lain-lain. Pada sektor  subsisten  merupakan  

pendapatan  yang  bersumber  dari  hasil usaha sendiri berupa tanaman, 

ternak, kiriman dan pemberian orang lain. 

Pendapatan diketahui bahwa sumber  pendapatan  itu  dapat  melalui 

beberapa aspek dimana dapat dijabarkan menjadi tiga sumber pendapatan 

yaitu:  

a. Pendapatan operasional, yaitu pendapatan yang berasal dari aktivitas 

utama perusahaan. 

b. Pendapatan non operasional,  pendapatan  yang  tidak  terkait  dengan  

aktivitas perusahaan, yaitu pendapatan yang didapat dari faktor 

eksternal. 

c. Pendapatan  luar  biasa  (extra  ordinary),  yaitu  pendapatan  yang  tak  

terduga  dimana pendapatan ini tidak sering terjadi dan biasanya  

diharapkan tidak terulang lagi dimasa  yang akan datang. 

4. Unsur –Unsur Pendapatan 

Pendapatan di peroleh dari unsur-unsur  pendapatan  yang  

dimaksud  adalah  asal  dari  pada  pendapatan  itu diperoleh, dimana 

unsur-unsur tersebut meliputi: 

1) Pendapatan hasil produksi barang atau jasa. 

2) Imbalan yang diterima atas penggunaan aktiva atau sumber-sumber 

ekonomis perusahaan oleh pihak lain. 
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3) Penjualan  aktiva  diluar  barang  dagangan  merupakan  unsur-unsur  

pendapatan  lain-lain suatu perusahaan. 

 

5. Faktor – faktor yang mempengaruhi pendapatan 

Tinggkat pendapatan dapat mempengaruhi tingkat konsumsi 

masyarakat, hubungan antara keduanya merupakan hal yang penting dari 

berbabgai permasalahan ekonomi. Tinggi rendahnya pendapatan sangat 

bergantung kepada cara pengololaan penerimaan pendapatanya.  

Terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan dari 

kegiatan penjualan antara lain :  

a. Kondisi dan kemampuan pedagang Transaksi jual beli melibatkan 

pihak pedagang dan pembeli. Pihak pedagang harus dapat meyakinkan 

pembeli agar dapat mencapai sasaran penjualan yang diharapkan dan 

sekaligus mendapatkan pendapatan yang diinginkan. 

b.  Kondisi pasar Pasar sebagai kelompok pembeli barang dan jasa 

meliputi baik tidaknya keadaan pasar tersebut, jenis pasar, kelompok 

pembeli, frekuensi pembeli dan selera pembeli.  

c. Modal Setiap usaha membutuhkan untuk operasional usaha yang 

bertujuan untuk mendapatkan keuntungan maksimal. Dalam kegiatan 

penjualan semakin banyak produk yang dijual berakibat pada kenaikan 

keuntungan. Untuk meningkatkan produk yang dijual suatu usaha 

harus membeli jumah barang dagangan dalam jumlah besar. Untuk itu 

dibutuhkan tambahan modal untuk membeli barang dagangan atau 
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membayar biaya operasional agar tujuan pewirausaha meningkatkan 

keuntungan dapat tercapai sehingga pendapatan dapat meningkat.  

d. Kondisi organisasi perusahaan. Semakin besar suatu perusahaan akan 

memiliki bagian penjualan yang semakin kompleks untuk memperoleh 

keuntungan yang semakin besar dari pada usaha kecil.  

e. Faktor lain Faktor lain yang mempengaruhi usaha yaitu periklanan dan 

kemasan produk.  

Salah satu faktor yang bisa mempengaruhi pendapatan para 

pedagang pasar yaitu modal. Modal usaha yang relatif besar jumlahnya 

akanmemungkinkan suatu unit penjualan dengan banyak jenis produk. 

Dengan cara tersebut, pendapatan yang akan didapatnya juga semakin 

besar. Manunung dalam membangun sebuah bisnis dibutuhkan sebuah 

dana atau dikenal dengan modal. Bisnis yang dibangun tidak akan 

berkembang tanpa didukung dengan modal. Sehingga modal dapat 

dikatakan sebagai jantungnya bisnis yang dibangun tersebut. Biasanya 

modal dengan biaya sendiri memberikan arti bahwa dana tersebut 

dipersiapkan oleh pembisnis yang bersangkutan.
7
 

B. Dampak Sosial 

Dampak secara sederhana bisa diartikan sebagai pengaruh atau akibat, 

dalam setiap keputusan yang diambil oleh seseorang biasanya  mempunyai  

dampak  tersendiri,  baik dampak  positif  maupun  dampak  negatif.  Dampak  

juga  bisa  merupakan  proses  lanjutan  dari sebuah pengambilan keputusan. 

                                                           
7
Samsul ma’arif, Analisis Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan Pedagang Pasar 
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Seseorang yang handal sudah selayaknya bisa memprediksi jenis  dampak  

yang  akan  terjadi  atas  sebuah  keputusan  yang  akan  diambil.
8
 

Transformasi ini tidak hanya mengubah pola konsumsi masyarakat, 

tetapi juga memengaruhi hampir semuasektor bisnis, termasuk pasar 

tradisional, yang selama ini menjadi pusat aktivitas ekonomi masyarakat lokal. 

Pergeseran preferensi konsumen ke belanja daring menimbulkan tantangan 

baru yang signifikan bagi pasartradisional, yang secara historis berperan 

sebagai salah satu elemen penting dalam keberlangsungan ekonomi,sosial, dan 

budaya masyarakat. 

Tranformasi digital menimbulkan dua dampak yaitu danpak negatif 

dan dampak positif pengaruh kuat yang mendatangkan akibat (baik negatif 

maupun positif). Dampak dibagi ke dalam dua yaitu: 

1. Dampak Positif Dampak positif dari e-commerce yaitu dapat 

meningkatkan pendapatan. Hal ini diakibatkan oleh banyaknya pengguna 

e-commerce di Indonesia dan akan terus bertumbuh. Jika UMKM mampu 

untuk memenuhi faktor untuk menggunakan e-commerce, maka 

pendapatan akan dapat meningkat. Jangkauan pemasaran yang luas. 

Jangkauan pasar yang mampu dicapai oleh e- commerce dapat lebih besar 

dibandingkan dengan pasar tradisional biasa. Hal ini dikarenakan e-

commerce yang sangat universal dan dapat diakses dimana saja dan siapa 

saja. Penghematan biaya. E-commerce sendiri tidak mempunyai tempat 

fisik yang dapat terlihat. E-commerce telah berbasis secara online. 
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Dikarenakan hal tersebut,orang-orang yang ingin membeli barang tidak 

perlu repot untuk mengunjungi tempat membeli barang yang diinginkan. 

2. Dampak Negatif  Persaingan yang ketat. Dikarenakan pada zaman modern 

ini, telah banyak usaha atau bisnis yang menggunakan e-commerce 

sebagai landasan tempat berbisnis. Hal ini berakibat sulitnya berkompetisi 

dengan penjual yang telah mendapatkan pembeli yang loyal.Pencurian ide 

dan barang. Pada zaman kemajuan teknologi apapun bisa terlihat oleh 

semua orang secara bebas. Tidak terkecuali dengan informasi yang bersifat 

pribadi dapat terungkap. Dengan hal tersebut, cukup sulit bagi penjual 

yang baru saja ingin merintis bisnis. Penipuan dan kecurangan. Jika 

sebelum masuknya e-commerce sudah terdapat pencuri dan kejahatan. 

Pada e-commerce, hal tersebut tidak semerta-merta menghilang. Malah 

bisa dibilang semakin memburuk. Dengan dikebangkannya trik dan tipu 

daya muslihat baru yang beradaptasi pada kemajuan teknologi, kita 

semakin sulit membedakan antara pengguna asli dengan penipu ulung.
9
 

C. E-commerce 

E-commerce merupakan suatu istilah yang sering di gunakan atau   

didengar saat ini yang berhubungan dengan internet, dimana tidak  seorangpun   

yang mengetahui jelas pengertian dari e-commerce tersebut. Berikut akan di 

paparkan pengertian e-commerce menurut para ahli: 
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1. Perdagangan elektronik atau yang disebut juga e-commerce, adalah 

penggunaan jaringan komunikasi dan komputer untuk melaksanakan 

proses bisnis. Pandangan populer dari e-commerce adalah penggunaan 

internet dan komputer dengan browser Web untuk membeli dan menjual 

produk. McLeod Pearson. 

2. Menurut Jony Wong pengertian dari electronic commerce adalah 

pembelian, penjualan dan pemasaran barang serta jasa melalui sistem 

elektronik. Seperti radio, televisi dan jaringan komputer atau internet. Jadi 

pengertian e-commerce adalah proses transaksi jual beli yang    dilakukan 

melalui internet dimana web site digunakan sebagai wadah untuk 

melakukan proses tersebut.
10

 

E-commerce didefinisikan sebagai proses pembelian, penjualan, 

mentransfer atau bertukar produk, jasa atau informasi melalui jaringan 

komputer melalui Internet. Dengan mengambil bentuk-bentuk tradisional dari 

proses bisnis dan memanfaatkan jejaring sosial melalui internet, strategi bisnis 

dapat berhasil jika dilakukan dengan benar, yang akhirnya menghasilkan 

peningkatan pelanggan, kesadaran merek dan pendapatan. 

Pertumbuhan belanja online juga telah mempengaruhi struktur industri. 

E-commerce telah merevolusi cara bertransaksi berbagai bisnis, seperti toko-

toko dan agen perjalanan. Umumnya, perusahaan besar dapat menggunakan 

skala ekonomi dan menawarkan harga yang lebih rendah. Individu atau pelaku 

bisnis yang terlibat dalam e-commerce, baik itu pembeli ataupun penjual 
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mengandalkan teknologi berbasis internet untuk melaksanakan transaksi 

mereka.
11

 Bisnis melalui e-commerce adalah transformasi dari aktivitas 

ekonomi baru-baru ini, menjadi wadah untuk mengatasi krisis ekonomi.
12

 

1. Manfaat E-commerce 

 

Kegunaan dan manfaat E-commerce daam berwirausaha pada era 

industri  sehingga seorang wirausaha dapat menambah penghasilan dalam 

usahanya Beberapa manfaatnya adalah sebagai berikut : 

a. Pemasaran produk akan lebih mudah, dengan menggunakan iklan 

digital seperti iklan Google atau iklan Facebook, situs e-commerce 

dapat muncul di beberapa media sosial sehingga menarik minat 

warga untuk mengunjungi situs e-commerce. 

b. Dengan menggunakan E-commerce, pelanggan dapat membeli 

produk di situs E-commerce dimanapun dan kapanpun. Sehingga 

akan meningkatkan pendapatan dalam berbisnis. 

c. Dapat memperluas jangkauan pasar dalam skala nasional maupun 

internasional sehingga dapat menarik lebih banyak pelanggan. 

d. Tingkat kepercayaan pelanggan akan semakin ditingkatkan. 

Dibandingkan Toko Online, E-commerce lebih memiliki keamanan 

transaksi. 

e. Pengembalian produk cacat akan lebih mudah karena data transaksi 

akan disimpan di riwayat pembelian pelanggan
13
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D. Pedagang Pasar  

Pedagang adalah orang-orang yang melakukan kegiatan-kegiatan 

perdagangan sehari-hari sebagai  mata  pencaharian  mereka. Damsar  

mendefinisikan   pedagang sebagai  berikut:  “Pedagang  adalah  orang  atau 

instansi  yang  memperjual  belikan  produk  atau barang kepada  konsumen  

baik  secara  langsung maupun  tidak  langsung”  Manning  dan  Effendi  

menggolongkan   para   pedagang   dalam tiga  kategori, yaitu:penjual 

borongan, pedagang besar, pedagang kecil.
14

 

Pasar adalah tempat orang berjual-beli. Menurut Prianto pasar 

dijelaskan sebagai kumpulan para penjual dan pembeli yang saling 

berinteraksi, saling tarik-menarik kemudian menciptakan harga barang di 

pasar. Pasar pada umumnya dibedakan menjadi dua, yaitu pasar tradisional 

dan pasar modern. Pasar tradisional merupakan pasar yang memiliki aktivitas 

jual beli yang sederhana, terjadi tawar menawar dengan alat pembayaran 

berupa uang tunai.
15

 

Pasar selama ini di pahami juga sebagai tempat jual beli dan 

bertransaksi dan semua ini erat hubunganya dengan aktivita ekonomi. Tarik 

menarik antar dua kepentingan, penawaran dan permintaan antara penjual dan 
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pembeli. Akan tetapi pasar juga di artikan sebagai lingkungan yang di pakai 

untuk sehari-hari.
16

 

Akan tetapi dengan perkembangan yang semakin moderen saat ini 

muncul juga pasar online yang di sebut sebagai e-commerece, yang saat ini  

mendunia dan dapat di akses berbagai kalangan baik dari anak-anak remaja 

serta orang dewasa serta  dapat di akses darimana saja kecumculaan nya 

memberi dampak baik secara positif maupun negatif. E-commerce 

menyediakan pasar bisnis potensial yang besar, dan harga yang efisien dan 

kompetitif adalah alasan e-commerce tumbuh secara inventif Kemudahan dan 

aksesibilitas  yang dipromosikan  oleh  platform e-commerce telah  

memberikan  peluang  bagi bisnis baru atau eksportir untuk mengubah cara 

pandang masyarakat terhadap sistem belanja. Situasi ini tidak memerlukan 

toko offline, karena tidak ada biaya untuk membangun toko, dan bahkan dapat   

memudahkan   pencarian   pelanggan.  

Namun hal   ini   juga   menunjukkan   potensi pertumbuhan pasar 

yang besar dalam berbelanja bagi perekonomian Indonesi. Salah  satu  aspek  

yang  tergerus  oleh  modernisasi  adalah  pasar  tradisional.  Dalam kehidupan 

modern saat ini, pasar tradisional tidak hanya harus bersaing dengan pasar 

modern seperti  mal  atau  supermarket,  tetapi  juga  menjadi  tantangan  berat  

bagi  pasar  tradisional  itu sendiri. Dalam proses inovasi di pasar tradisional, 

teknologi merupakan salah satu aspek yang ditekankan  dalam  perkembangan  
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atau  kemajuan  pasar.  Secara  umum,  teknologi  merupakan alat  untuk  

mencapai  tujuan  demi  kelangsungan  dan  kenyamanan  hidup  manusia.
17
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan oleh peneliti merupakan penelitiaan 

kualitatif, penelitian memiliki sifat deskriptif dan cendrung menggunakan 

analisis. yang ditujukan untuk memehami sebuah tindakan, perilaku dan 

pemikiran siapapun yang menjadi subjek dalam penelitian, kemudiaan 

data yang di peroleh di deskripsikan menggunakan kata-kata yang lebih 

efisien, peneliti berperan sebagai sumber utama dalam mengumpulkan 

serta memperoleh data. jenis penelitian ini kualitatif pendekatan yang di 

lakukan dengan cara memandang objek penelitian dan dikaitkan dengan 

fenomena yang ada. 
1
 

Penelitian kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan 

data deskriptif berupa kata-kata atau lisan dari orang-orang dan prilaku 

yang dapat diamati.
2
 Dimana peneliti sebagai kunci utama pengambilan 

sampel sumber data menitik beratkan pada observasi lapangan, dengan  

mengamati, menganalisis dan mencatat. Analisis data bersifat induktif dan 

hasil penelitian kualitatif lebih menekan makna daripada generalisasi.
3
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Penelitian yang dilakukan penulis termasuk jenis penelitian lapangan (field 

research) yaitu suatu penelitian yang dilakukan secara sistematis dengan 

mengangkat data yang terjadi di lapangan. 

Berdasarkan penjelasan diatas peneliti menarik kesimpulan bahwa 

penelitian lapangan (field research) adalah penelitian yang secara langsung 

terjun kelapangan untuk mengumpulkan data di lokasi penelitian, dimana 

peneliti melakukan penelitiaan di Pasar Wonosobo Kabupaten Tanggamus 

dikarnakan penulis ingin memperoleh informasi yang ada. Sehinga peneliti 

mengumpulkan data secara langsung melalui wawancara serta mengajukan 

beberapa pertanyan yang peneliti tanyakan kepada pihak terkait, 

kemudiaan jawaban dari responden di catatan sebagai bahan pembuktiaan 

penulis. 

2. Sifat Penelitian  

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan sifat penelitian 

deskriftif kualitatif, penelitiaan deskriftif adalah penelitian yang 

menggambarkan suatu hasil penelitian, penelitian ini bertujuan 

memberikan deskripsi, penjelasan dan validasi mengenai fenomena yang 

ada secara sistematis.
4
 

Penelitian kualitatif merupakan beberpa penemuan yang tidak bisa 

dicapai menggunakan prosedur statistika, penelitian ini digunakan untuk 

kegiatan penelitian kehidupan masyarakat, sejarah, tingkah laku, 

fungsional organisasi, aktivita sosial dan ekonomi. Hasil penelitian 
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kualitaif berupa uraian yang mendalam tentang ucapan, tulisan, maupun 

prilaku yang di amati dari suatu individu, kelompok, masyarakat, atau 

organisasi tertentu dalam suatu keadaan masalah tertentu yang di kaji dari 

sudut pandang menyeluruh.
5
 

Berdasarkan penjelasan di atas maka peneliti menyimpulkan bahwa 

jenis dan sifat penelitian kualitatif deskriptif yang dimana untuk 

menyimpulkan dan menggambarkan suatu keadaan yang nantinya data 

tersebut  berupa fakta, tulisan deskripsi yang menggambarkan keadaan 

yang ada di lapangan tentang bagimana dampak e-commerece terhadap 

tingkat pendapatan pedagang. 

 

B. Sumber Data 

Menurut V. Wiratna sujarweni sumber data adalah subjek dari mana 

asal data yang didapat oleh peneliti untuk melakukan penelitianya. Apabila 

peneliti dalam penelitian misalnya menggunakan wawancara dalam 

pengumpuln datanya, maka sumber data itu di sebut responden yaitu artinya 

seseorang yang merespon dan menjawab pertanyaan, baik yang tertulis 

maupun lisan. Metode wawancara di lakukan pada 5 (lima) pedagang pakaian 

dan prabotan Pasar Wonosobo dari jumah total pedagang pakaian 31 dan 

perabotan 6, sedangkan mamakai metode dokumentai yaitu berupa teknik 
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yang digunakan untuk mengumpukan data dan menyimpan data dalam bentuk 

gambar baik data dokumen, tulisan ataun karya seseorang. 
6
 

Dalam hal ini penulis menggunakan dua sumber data dalam 

penelitiaan kualitatif yakni data primer dan sekunder : 

1. Sumber Data primer 

Sumber data primer adalah data yang langsung diproleh dari 

sumber pertama di lokasi penelitiaan, yang di peroleh dari informan 

maupun responden mengenai permasalahan berkenaan objek yang diteliti, 

yang di berikan secara langsung kepada peneliti.
7
  

Penelitian ini menggunakan data primer yang diperoleh dari 

beberapa pedagang pasar tradisional di Pasar Wonosobo, Kabupaten 

Tanggamus. Peneliti menetapkan pedagang pakaian dan perabotan sebagai 

informan utama, karena jenis barang tersebut merupakan komoditas yang 

paling banyak diperjualbelikan melalui platform e-commerce. Jumlah 

informan yang ditetapkan sebanyak 10 orang, terdiri dari 5 pedagang 

pakaian dan 5 pedagang perabotan. Pemilihan informan didasarkan pada 

klasifikasi dari total 31 pedagang pakaian dan 6 pedagang perabotan yang 

ada di pasar tersebut. Informan dipilih secara purposive, yaitu pedagang 

yang telah lama berjualan di Pasar Wonosobo dan memiliki pelanggan 

tetap, sehingga dianggap memiliki pengalaman dan pengetahuan yang 

relevan dengan topik penelitian. 

                                                           
6
 Sujarweni dan V Wiratna, Metodelogi Penelitian Bisnis & Ekonomi, (Pustaka Biru, 2019), 

hal.  
7
 Rahmadi, Pengantar Metodelogi Penelitiaan, ( Banjarmasin : Antasari Press, 2011 ), hal. 

71 



31 
 

 
 

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder merupakan data pendukung yang di dapat 

dari sumber kedua yang dapat di proleh baik dari informasi yang sudah 

tersebar serta buku-buku yang di tulis orang lain, data sekunder  adalah 

data yang diproleh dari sumber kedua dari data yang di butuhkan, data 

yang di peroleh dari sumber yang bukan asli. Jadi data sekunder di proleh 

dari beberapa pengunjung pasar dan pengelola Pasar Wonosobo serta 

beberapa tukang parkir yang ikut merasakan dampak dari berkembangnya 

e-commerece saat ini. 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengupulan data adalah prosedur atau metode dan starategi 

yang digunakan untuk mengumpulkan data yang akan di teliti. Dalam teknik 

ini ada beberapa cara yang di gunakan baik wawancara dan dokumentasi.
8
 

namun peneliti hanya menggunakan dua cara yaitu : 

1. Wawancara (interview) 

Wawancara adalah bentuk dari beberapa pertanyaan yang berisi alur 

dan pembahasan masalah yang sedang di teliti oleh peneliti. 

Wawancara di lakukan dengan 5 (lima) pedagang pasar wonosobo 

baik dari pedagang pakaian maupun pedagang perabotan, dengan beberapa 

pertanyan salah satunya ialah bagaiman dampak yang di timbulkan e-
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commerece terhadap peningkatan pendapatan pedagang pasar dan siklus 

perputaran ekonomi pasar. 
9
  

Wawancara digunkan sebagai teknik pengumpulan data yang apabila 

peneliti melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalaan 

yang harus diteliti, dan apabila peneliti ingin mengetahui serta 

mendapatkan hal-hal dari resonden yang lebih mendalam dan jumlah 

respondenya lebih sedikit. Dengan melakukan motode wawancara maka 

peneliti akan mendapatkan jawaban dari informan lebih banyak dan bisa 

mengetahui informasi tersembunyi dari informan.
10

 

Dalam penelitian menggunakan wawancara terstruktur yaitu peneliti 

dalam melakukan wawancara telah menyiapkan instrumen penelitian 

berupa pertanyan-pertanyan tertulis y ang bertujuan untuk mengetahui 

lebih lanjut tentang permasalahan yang ada di pasar wonosobo mengenai 

dampak e-commerece pada tingkat pendapatan pedagang.  

2. Dokumentasi  

Dokumen merupakan teknik untuk pengumpulan data, setiap bahan 

tertulis ataupun foto, Teknik dokumentasi adalah cara mengumpulkan data 

melalui penelaahan sumber tertulis seperti buku, laporan, notulen rapat, 

catatan harian dan sebagainya yang memuat data atau informasi yang 

diperlukan peneliti. 
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Teknik pengumpulan data ini menggunakan dokumentasi untuk 

memperoleh data yang berhubungan dengan arah penelitian seperti sejarah 

tempat yang akan diteliti, profil tempat dan kegiatan yang ada pada Pasar 

Wonosobo Kabupaten Tanggmus.
11

 

D. Teknik Penjamin Keabsahan Data   

Pengujian terhadap keabsahan data terhadap penelitian kualitatif hanya 

di tekankan pada tingkat keabsahan data lebih di fokuskan atas data yang 

diperoleh, uji kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian 

kuantitatif berupa perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan dalam 

penelitian, triangulasi diskusi dengan teman sejawat, analisis kasus negatif.
12

 

Dalam teknik penjamin keabsahan data, peneliti menggunakan teknik 

pengumpulan data triangulasi teknik, dimana pengumpulan data yang bersifat 

menggabungkan dari bebagai teknik pengumpulan data serta sumber data 

yang telah ada. Jika peneliti melakukan pengumpulan data dengan triangulasi, 

sebenarnya peneliti mengumpulkan data yang sekaligus menguji kredibilitas 

data tersebut. Berikut merupakan triangulasi sumber dengan teknik 

pengumpulan data yang ada di Pasar Wonosobo Kabupaten Tanggamus.     

1. Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber adalah cara yang dilakukan untuk mengetahui 

kredibilitas informasi dengan membandingkan berbagai sumber. Informasi 
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kemudian dianalisis untuk memperoleh kesimpulan yang kemudian 

dimintakan kesepakatan (member check) dari sumber informasi tersebut. 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan, peneliti menggunakan 

triangulasi sumber untuk melakuka uji kredabilitas data. Teknik yang 

digunakan oleh peneliti yaitu dari wawancara dan dokumentasi untuk 

mencari kebenaran tentang data yang sudah di dapat dan di simpulkan oleh 

peneliti dari informan (sumber data). Kebenaran data yang sudah di 

dapatkan serta di simpulkan oleh peneliti dari informan yaitu pedagang 

Pasar Wonosobo.  

2. Triangulasi Teknik  

Triangulasi teknik bertujuan untuk menguji kredibilitas informasi 

dengan cara mengecek informasi kepada sumber yang sama dengan teknik 

yang berbeda. Peneliti melakukan penelusuran lebih lanjut dengan 

melakukan diskusi kepada sumber informasi atau sumber lain untuk 

mengkalrifikasi mana informasi yang benar.
13

 Bisa jadi semua informasi 

benar meskipun berbeda, ini terjadi karena perbedaan sudut pandang setiap 

sumber informasi. Dengan cara peneliti melakukan teknik wawancara dan 

dokumentasi guna memperoleh data yang di harapkan. 

 

E. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dapat dimaknai sebagai suatu proses mengatur 

urutan data, mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori dan satuan 

                                                           
13

 Fany Rita Fiantika Dkk., Metodelogi Penelitiaan Kualitatif, (Padang : PT. Globab Eklusif 

Teknologi, 2022), hal.108 
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dasar. Setelah itu dilanjutkan dengan penafsiran (interpretasi) data. Dengan 

bahasa lain teknik analisis data dapat dikatakan bahwa merupakan teknik yang 

digunakan untuk melakukan proses penyederhanaan data ke dalam bentuk 

yang lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan. Kemampuaan menganalisis ini 

meupakan kecakapan dalam menggolongkan sauatu ke dalam bagian-

bagiaanya, secara singkat analisis adalah langkah mengurai atau memecah dari 

sau bagiaan ke bagiaan lainya. 

Dalam melakukan analisis data, peneliti melakukan penatan secara 

sistematis terhadap data atau informasi yang terkumpul berdasarkan catatan 

hasil wawancara dan dokumen dengan cara melakukan klasifikasi, 

perbandingan dan pencarian hubungan antardata.
14

 Penataan seperti ini 

dilakukan untuk meningkatkan pemahaman peneliti tentang objek yang diteliti 

dan menyajikannya sebagai temuan baru bagi orang lain. 

Berdasarkan hal tersebut maka teknik analisis data yang di gunakan 

peneliti adalah :  

a.  Purposive sampling  

Teknik pengambilan sampel berdasarkan pertimbangan tertentu yang di 

lakukan oleh peneliti, bukan menggunakan metode acak. 

 

                                                           
14

 Rahmadi ‘’ Pengantar Metode Penelitiaan ‘’, (Banjarmasin : Antasari Press, 2011),hal. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Sejarah Singkat Pasar Wonosobo Kab.Tanggamus  

Provinsi Lampung di daerah kabupaten Tanggamus Kecamatan 

Wonosobo terdapat suatu pasar yang ada di kecamatan Wonosobo 

merupakan pasar satu satunya, pasar tersebut merupakan pasar tradisonal 

yang dari zaman dahulu sudah ada sampai saat ini dan semakin 

berkembang, dalam perkembangan terebut pasar wonosobo menjadi pasar 

yang menunjukan perkembangan yang lumayan baik dapat di lihat dari 

segi pembangunan maupun pengelolaannya 

Perkumpulan masyarakat pada dasarnya saling bergantung satu 

sama lain, begitu pula dengan tingkat kebutuhan yang di miliki, untuk 

memenuhi kebutuhan pokok layaknya sandang, pangan dan papan, 

terciptalah suatu kelompok orang orang yang memperjual belikan barang 

daganganya dengan kecil-kecilan di tempat yang ramai dan sering di 

lewati oleh orang-orang. Seiring dengan bertambahnya masyarakat maka 

tingkat kebutuhan masyarakat juga semakin bertambah, dari situ 

terbentuklah tempat yang menetap untuk menjual barang daganganya. 

Semakin banyak masyarakat di desa tersebut maka semakin banyak juga 

kebutuhan yang harus terpenuhi untuk memenuhi kebutuhan berbelanja, 

maka terbentuklah suatu pasar. pasar ini di sebut sebagai pasar Wonosobo 
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karna merupakan pasar satu-satunya yang terletak di Kecamatan 

Wonosobo. 

Pada tahun 1970 dimana pasar wonosobo mulai beroperasi sebagai 

pasar yang menetap, pada waktu itu yang berjualan di pasar wonosobo 

merupakan penduduk setempat dan hanya di tenda tenda kecil yang di 

dirikan hanya menggunakan satu bilah kayu dan beberapa bahan plastik 

yang di gunakan sebagai atap,
1
 setelah mulai berkembangnya zaman, pasar 

wonosobo di bangun pada tahun 1990 oleh pemerintah dengan bangunan 

sederhana. Setelah mengalami pembangunan yang sederhana seiring 

dengan berkembang pasar pada zaman itu maka menarik banyak pedagang 

lain yang juga dari luar daerah dan mulai memperjual belikan barang 

daganganya di pasar wonosobo setelah banyaknya pedagang yang datang 

dari luar daerah, pasar wonosobo mulai ditata kembali oleh pemerintah 

pada tahun 2019 dengan memperkuat bangunan-bangunan serta 

membangun kios dan ios guna tempat berjualan bagi para pedagang.  

2. Struktur organisasi kantor UPT pasar Wonosobo 

 

Sumber data : Kantor UPT Pasar Wonosobo Kecamatan Wonosobo, Kab. Tanggamus 

                                                           
1
 Johansyah, ketua satlak pasar woosobo, Wawancara, (Kantor KUPT Pasar Wonosobo 

Kab. Tanggamus, 3 Mei 2025. Pukul 11.49 WIB) 

ANGGOTA 

SUMANTRI 

KOOR SATLAK 

JOHANSYAH S.E 

 

ANGGOTA 

CANDRA ADITAMA 

 

ANGOTA 

AGUNG 
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3. Jumlah pedagang di pasar Wonosobo 

Pasar merupakan tempat yang akan selalu tetap mengalami 

perubahan secara terus menerus, baik dari pembangunan maupun luas area 

yang akan terus berbertambah serta para pedagangnya waktu demi waktu. 

Ada banyak pedagang yang terdapat dipasar wonosobo kabupaten 

tanggamus dengan jenis penjualan yang berbeda-beda mulai dari pedagang 

pakaiaan dan juga perabotan serta pedagang alat sekolah,sepatu, penjual 

buah, sembako dan juga sayuran maupun pasar ikan dan masih banyak 

lainya. Pedagang pasar wonosobo juga tidak hanya merupakan pedagang 

tetap akan tetapi ada juga pedagang yang kadang ada hanya musimam 

seperti pedagang baju sekolah serta ada juga pedagang yang menjual pada 

hari-hari tertentu saja karna pasar wonosobo juga terdapat sistem pasar 

hariaan. 

NO Jenis Dagangan Jumlah Pedagang 

1 Obat pertanian 1 pedagang 

2 Alart rumah tangga 6 pedagang 

3 Hordeng 2 pedagang 

4 Snack 6 pedagang 

5 Kelontong 18 pedagang 

6 Pedagang gerabatan 1 pedagang 

7 Pedagang kain 31 pedagang 

8 Pedgang Alat tulis 1 pedagang 

9 Pedagang sepatu 6 pedagang 

10 Pedagang solat 1 pedagang 

11 Pedagang jilab 2 pedagang 

12 Pedagang sembako 3 pedagang 

13 Pedagang sayuran 30 pedagang 

14 Peagang mas dan perak 2 pedagang 

15 Pedagang ikan 17 pedagang 
 

Sumber data : Kantor UPT Pasar Wonosobo Kecamatan Wonosobo, Kab. Tanggamus 
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B. Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan di lapangan 

dengan cara melakukan wawancara terhadap 10 pedagang pasar wonosobo 

yang mana terdiri dari 5 pedagang pakaian dan 5 pedagang prabotan mengenai 

“Dampak Sosial E-Commerce Terhadap Tingkat Pendapatan Pedagang 

Tradisonal Di Pasar Wonosobo Kabupaten Tanggamus”.  

 Pendapatan para pedagang pakaian dan perabotan di pasar wonosobo 

mengalami penuruan yang cukup drastis akibat adanya e-commerce saat ini. 

Pendapatan merupakan hasil yang akan diproleh dari jasa atau pekerjaan yang 

telah dilakukan seseorang dan berfungsi untuk memenuhi kebutuhan hidup 

sehari-hari. Selain itu, pendapatan juga dapat menjadi salah satu indikator 

dalam menentukan tingkat sesatus sosial seseorang, bagi pedagang pakaian 

dan perabotan pendapatan merupakan uang yang diterima dari hasil menjual 

pakaian dan barang perabotan yang di beli oleh pelanggan. 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah peneliti lakukan dengan ibu 

siti hatiah (34tahun) yang merupakan pedagang pakaian sejak 20 tahun lalu 

mengatakan : berdagang di pasar wonosobo sudah dimulai sejak tahun 2005, 

berdagang pakaian merupakan profesi yang ia geluti sejak awal mulai 

berbisnis untuk menambah pendapatan keluarga, alasan ibu siti berjualan 

dipasar wonosobo dikarenakan sudah memiliki tempat sendiri dan Pasar 

Wonosobo merupakan pasar yang buka setiap harinya jadi untuk pelanggan 

bisa berdatangan di hari apa saja. Menurut ibu siti atiah dengan adanya e-

commerce saat ini, itu sangat mempengaruhi tingkat penjualan dan dalam hal 
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pendapatan terutama pedagang pakaian, dengan ini ibu siti atiah dalam 

menarik para pelanggan datang kembali ke tokonya dengan pelayan yang 

ramah juga baik dan memberikan kesempatan coba langsung pada pelanggan 

yang tidak di bisa dilakukan oleh e-commerce serta memberikan diskon pada 

pelanggan tertentu, selain itu juga melakukan strategi berjualan di whatsap 

pada pelanggan tertentu saja, produk yang di jual oleh ibu siti atiah juga selalu 

menyesuaikan dengan tren saat ini. Adanya e-commerce sangat berkendala 

saat ini sebelum maraknya e-commerce saya merasa lebih cukup dengan 

pendapatan yang saya dapat biasanya saya mendapatkan berkisar 500.000’00 

namun setalah maraknya e-commerce yang di gunakan masyarakat saat ini 

maka pendapatan juga semakin menurun hanya berkisar 200.000,00. Untuk 

cara berjualan yang di lakukam ibu siti atiah berjulan di pasar dan melakukan 

pemasaran lewat whatsapp pada pelanggan yang di kenal saja.
2
 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah peneliti lakukan dengan 

mbak vivi (21tahun)  karyawan tokoh pakaian yang ada di pasar wonosobo 

dan sudah bekerja selama 5 tahun dengan pemilik yang telah berjualan selama 

8 tahun mengatakan manusia akan selalu memerlukan pakaian, bahwa setelah 

mengetahui adanya e-commerce dan mulai marak di gunakan oleh sebagian 

masyarakat ia menyampakain tetap terdampak atas adanya jual beli online saat 

ini namun tidak begitu berpengaruh karna menurutnya masyarakat wonosobo 

yang tidak memiliki anak atau yang sudah berusia lebih lanjut tidak begitu 

paham dengan sistem belanja online namun tidak bisa di pungkiri bahwa pasar 

                                                           
2
 Siti Atiah, Pedagang Pakaian, Wawancara, (Pasar Wonosobo Kab. Tanggamus, 5 Mei 

2025. Pukul 11.49 WIB) 
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juga tetep terdampak dan juga mempengarugi barang jualanya serta 

pendapatan perhari, menurutnya juga selain e-commerce juga terdapat toko 

yang menawarkan harga lebih murah seperti toko yang di kenal dengan 35 itu 

juga menyebabkan dampak pada penjual di pasar, e-commerce berkendala 

dalam penjualan menyebabkan dampak pada pasar yang sepi pengunjung 

trutama pada pedagang pakaian, namun untuk mengatasi itu pemilik tokoh 

memiliki cara untuk menarik pelanggan dengan penjualan atau barang yang di 

adakan tetap mengikuti tren saat ini, mbak vivi juga mengatakan untuk 

penjualan juga hanya di lakukan secara langsung saja, alasan tidak melakukan 

penjualan secara online itu karna keterbatasan ilmu dan usia serta toko yang 

terbilang masih kecil.
3
 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah di lakukan oleh peneliti 

dengan ibu ina merupakan pedagang pakaian yang ada di pasar wonosobo kab. 

Tanggamus yang sudah berjualan melanjutkan usaha keluarganya sejak 5 

tahun lalu, beliau menyampaikan bahwa dengan maraknya e-commerce yang 

digunakan saat ini sangat menimbulkan dampak penurunan pendapatan pada 

penjualan pedagang pakaian terutama tingkat penurunan yang di rasakan itu 

setelah adanya covid-19 ibu ina tidak menyangkal dengan adanya e-commerce 

karna menurut beliau itu merupakan salah satu perkembangan zaman yang 

tidak bisa dihindari namun setelah banyak digunakan oleh semua kalangan. 

pedagang di pasar wonosobo juga merasakan dampaknya terutama di bidang 

pendapatan yang sangat menurun merupakan kendala yang di rasakan setalah 

                                                           
3
 Vivi, Karyawan Pedagang Pakaian , Wawancara, (Pasar Wonosobo Kab. Tanggamus, 5 

Mei 2025. Pukul 12.25 WIB) 
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maraknya e-commerce karena , dan untuk penjualan yang dilakukan oleh ibu 

ina hanya berdagang secara langung menetap, tidak melakukan penjualan 

secara online akibat keterbatasan ilmu dan usia, salah satu cara menarik 

pelanggan yang dilakukan oleh ibu ina ialah memberikan pelayaan yang 

ramah juga memberikan diskon secara langsung pada pelanggan tetap,dan 

untuk barang yang di sediakan selalu mengikuti tren di sosial media,  ibu ina 

tidak memiliki strategi khusus untuk pengembangan usahanya dan hanya.
4
 

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan pada ibu vida 

pedagang pakaian yang juga melanjutkan usaha keluarganya yang sudah 

berjualan sejak tahun 2010 menyampaikan dengan adanya e-commer saat ini 

begitu berdampak ada penjualan dan tentunya tingkat pendapatan pedagang 

pakaian apalagi setelah adanya covid-19 pendapatan yang di dapat sebelum 

adanya e-commerce bia sampai 500.000,00 tetapi sekarang hanya berkisar 

200.000,00 ke atas, untuk dapat menarik pelanggan lebih banyak kita 

memberikan diskon pada pembeli secara langsung maka nanti dapat di 

promosikan oleh pelanggan dari mulut kmulut juga ada pelanggan tetap yang 

sudah berlangganan dari dulu untuk strategi khusus tidak ada pernah berjualan 

online juga namun hanya bertahan sebentar saja karna tidak bisa melajutkan 

lagi dan untuk sekarang berjualan hanya ofline saja.
5
  

  

                                                           
4
 Ina, Pedagang Pakaian, Wawancara ( Pasar Wonosobo Kab. Tanggamus 7 Mei 2025. 

Pukul 10.55 WIB)  
5
 Vida, Pedagang Pakaian, Wawancara ( Pasar Wonosobo Kab. Tanggamus 27 Mei 2025. 

Pukul 10.55 WIB)  
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Dampak e-commerce sangat di rasakan oleh pedagang pasar 

wonosobo kab. Tanggamus  karna dengan adanya sistem belaja online yang 

bisa di akses dari mana saja dan bisa digunakan oleh semua kalangan 

mengakibatkan pasar yang sepi pengunjung di sebabkan pelanggan beralih ke 

belanja online, konsumen lebih memilih berbelana melalui e-commerce karna 

sudah menjadi tren saat ini, menyebabkan minat belanja di pasar tradisonal 

menjadi berkurang, konsumen merupakan orang yang membeli barang yang di 

perjual belikan baik pakaian maupun barang rumah tangga. 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah peneliti lakukan dengan 

bapak  suherman merupakan pedagang parabotan beliau mengatakan bahwa : 

mulai bejualan sejak tahun 2007 hingga saat ini, untuk barang yang beliau 

sediakan di tokoh itu berupaba barang pecah belah atau alat rumah tangga. 

Alasan beliau berjualan di pasar wonosobo yaitu memang bertempat tinggal di 

sekitar pasar dan juga usaha yang memungkinkan untuk beliau lakukan untuk 

mencukupi kebutuhan keluarganya, Bapak suherman juga menyampaikan 

bahwa untuk dampak e-commerce atau jual beli secara online terhadap 

tokonya itu tetap berdampak namun tidak begitu tinggi karena belau juga 

menjual barang secara glosir, dampak e-commerce terlihat hanya pada barang-

barang kecil saja seperti migicom, blender dan lainya beliau mengatakan 

sebelum adanya e-commerce beliau bisa mendapatkan 70% dari penjualan 

namun sekarang hanya mendapatkan 40-50% saja itu juga di bantu dari 

penjualan barang glosir ia juga mengatakan kalau hanya berjualan barang-

barang kecil maka berdamak sekali, bapak suherman juga menyampaikan 
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bahwa untuk cara berjualan itu hanya dengan cara tradisonal dan tidak 

melakukan strategi yang lain tidak menggunakan jarinan sosial media ia 

beranggapan banyak pelangan yang akan komplen dan menurutnya cukup 

susah untuk mulai berdagang melalui e-commer atau media sosial kita harus 

memulai dari awal dan cukup menguras waktu, maka ia lebih memilih 

berjualan secara tradisonal saja.
6
  

Berdasarkan hasil wawancara yang sudah peneliti lakukan dengan 

bapak mahali merupakan pedagang perabotan yang ada di ruko pasar 

Wonosobo, saya sudah berjulan cukup lama mulai dari tahun 2014  

menggeluti profesi sebagai pedagang perabotan, saya sendiri tidak 

mempermasalahkan adanya e-commerce karna saya tidak begitu terdamak 

adanya e-commerce saya bisa menjual dengan harga yang sama bahkan lebih 

murah karna saya membuka glosiran namun untuk teman-teman sesama 

pedagang pasti sangat berdampak kalau tidak melakukan penjualan glosiran, 

banyak dari kita mengalami penurunan penjualan yang tidak mendapatkan 

keuntungan jadi untuk tingkat pendapatan sangat berkurang, saya sendiri 

hanya berjualan di pasar wonosobo karna merupakan pasar yang setiap 

harinya buka dan pelanggan bisa kapan saja datang untuk melakukan 

pembelian, melakukan penjualan secara ofline menetap dan tidak melakukan 

penjualan memalalui media sosial karna sudah capek mengurus toko di pasar.
7
 

                                                           
6
 Suherman, Pedagang Perabotan, Wawancara (Pasar Wonosobo Kab. Tanggamus, 7 Mei 

2025. Pukul 11.21 Wib) 
7
 Mahali, Pedagang Perabotan, Wawancara ( Pasar Wonoobo Kab. Tanggamus, 8 Mei 

2025. Pukul 12.09 Wib) 
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Dari hasil wawancara peneliti pada ibu cici pedagang perabotan yang 

sudah berjulan sejak tahun 2005 mengatakan  berjualan di pasar wonosobo 

sangat menambah pemasukan untuk kebutuhan rumah tangga, berjualan di 

pasar juga dikarnakan yang pertama tempat yang strategis juga dekat dengan 

rumah dengan adanya ecomeerce saat ini begitu berdampak pada penjualan 

maupun pendapatan akibat pasar yang mulai sepi tidak ada strategi maupun 

cara khusus untuk menarik pelanggan yang di lakukan oleh pedagang hanya 

mengandalkan berjualan secara langsung di pasar akibat keterbatasan usia dan 

pengetahuan di bidang e-commerce dengan jumlah pendapatan seadanya.
8
 

Peneliti juga melakukan wawancara pada para pengunjung pasar 

wonosobo untuk mendapatkan gambaran dan pandang terkait e-commerce 

yang mulai di gunakan saat ini dan mempengaruhi pasar serta pada 

pedagangnya baik pedagang pakaian maupun perabotan 

Dari hasil wawancara yang peneliti lakukan pada ibu asiah 

pengunjung pasar wonosobo, beliau mengatakan ‘’kembali berbelanja di pasar 

wonosobo karena mamang wilayah yang dekat dengan rumah dan mudah di 

jangkau lalu barang yang di tawarkan juga bisa di liat secara langsung dan 

juga untuk produk yang selalu menarik kembali ke pasar yaitu sayuran yang 

segar juga barang yang bisa di liat secara langangsung untuk memilih barang 

yang cocok dengan kita, berbelanja ke pasar wonosobo juga memberikan 

pengalaman yang dimana kita bisa intraksi dengan pedagang yang sudah di 

kenal, menurut ibu asiah untuk lebih menarik pelanggan agar lebih nyaman 

                                                           
8
 Cici, Pedagang Perabotan, Wawancara (Pasar Wonosobo Kab. Tanggamus, 27 Mei 

2025. Pukul 11.21 Wib) 
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berbelanja di pasar dengan cara melakukan perbaikan kembali bangun-

bangunan yang sudah lama dan kebersihan pasar seperti sampah yang 

menumpuk juga bisa jadi salah satu solusi, lebih memilih berbelanja secara 

langsung dan tidak begitu tertarik dengan belanja online karena barang yang 

di perjual belikan tidak bisa di liat dan di tawar secara langsung.
9
 

Dari hasil wawancara dengan bapak tarmiji pengunjung pasar 

wonosobo menyampaikan ‘’ beliau selalu berbelanja di pasar wonosobo dari 

dulu hingga saat ini. Beliau mengatakan selalu kembali kepasar karna 

memang pasar yang mudah di jangkau dan sudah menjadi kebiasaan untuk 

kebutuhan selalu berbelanja di pasar wonosobo kab. Tanggamus untuk produk 

yang di jual dan menarik perhatian merupakan sayuran dan juga bahan 

makanan lainya yang lebih segar, bapak tarmiji mengatakan pengalaman 

berbelanja di pasar juga membuat saya lebih bisa berintaraksi dengan penjual 

dan bisa melihat langsung barangnya serta kualitasnya sedangkan pada e-

commerce tidak di lihat dan tawar secara langsung, untuk kebutuhan sehari 

hari saya lebih memilih berbelanja di pasar namun beliau juga menyampaikan 

saat ini e-commerce juga menawarkan kemudahan untuk menarik 

pelanggannya yaitu sistem beerbelanja online yang tidak perlu keluar rumah 

dan juga bisa melakukan belanja kapan saja dan juga terdapat geratis ongkir 

sehingga membuat sebagian masyarakat enggan ke pasar, menurutnya untuk 

menarik kembali minat pembeli datang ke pasar wonosobo bisa dengan 

                                                           
9
 Asiah, Pengunjung pasar, wawancara (pasar wonosobo kab. Tanggamus, 8 Mei 2025. 

Pukul 13.00 WIB)  
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melihat kebersihan pasar yang mulai di perhatikan lagi serta keamanan untuk 

pengunjung pasar.
10

 

Dari hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan ibu putri 

menyampaikan alasan selalu kembali ke pasar wonosobo suasana yang ramai 

dan dapat memilih langsung barang yang akan di beli, produk yang selalu 

menarik perhatian yaitu barang yang sudah lengkap dari mulai pakaian sampai 

kebutuhan lainya apalagi untuk sayuran dan rempah yang sulit di temukan di 

tempat lain, berbelanja di pasar itu memberikan pengalaman yang terasa lebih 

hidup dan bisa di tawar secara langsung juga bisa berintraksi dengan penjual 

maupun pengunjung lain, dibanding berbelanja di e-commerce pasar memberi 

percaya lebih terhadap kualitas barang, walau belanja online lebih praktis dan 

hemat waktu, beliau mengatakan lebih suka berbelanja kepasar untuk 

kebutuhan sehari-hari. Ibu putri kembali menyampaikan agar pasar lebih 

memperhatikan area yang lebih bersih dan harga yang transparan.
11

  

Dari hasil penelitian yang peneliti lakukan maka dapat di simpulkan 

bahwa e-commerce cukup memberi dampak negatif bagi para pedagang pasar 

Wonosobo kab. Tanggamus trutama pada pedagang pakaian juga perabotan, 

hal ini yang menyebabkan menurunnya pendapatan para pedang pakaian dan 

juga perabotan, serta menyebabkan penurunan pembelian, karena adanya 

pesaing usaha yang sedang marak di guanakan oleh masyarakat seperti belanja 

                                                           
10

 Tarmiji, Pengunjung pasar, wawancara (pasar wonosobo kab. Tanggamus, 8 Mei 2025. 

Pukul 13.26 WIB)  

 
11

 Putri, Pengununjung pasar, wawancara (pasar wonosobo kab. Tanggamus, 8 Mei 2025. 

Pukul 14.10 WIB)  
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online serta dunia bisnis secara online juga menggunakan media sosial, namun 

untuk beberapa konsumen tetap memilih membeli kebutuhan baik dari barang 

dan kebutuhan lainnya di pasar wonosobo tetapi untuk itu dampak e-

commerce tetap di rasakan oleh pedagang trutama pedagang pakaian dan 

pedagang perabotan saat sebelum adanya e-commerce seperti sekarang ini 

jumlah pendapatan pedagang masih sangat mencukupi untuk kebutuhan 

sehari-hari. Beberapa pedagang mengataka dampak sebelum dan sesudah 

adanya e-commerce sangat terlihat mulai dari pendapatan yang merosot pasar, 

salah satu yang menjadi penghambat berkembangnya usaha pakaian maupun 

perabobatan yang ada di pasar wonosobo akibat keterbatasan para pedagang 

yang tidak memiliki pengetahuan untuk memulai bisnis melalui media sosial 

dan e-commerce. Dari dampak yang di timbulkan maraknya belanja online 

saat ini beberapa juga ikut merasakan perubahan pasar beberapa mata 

pencaharian lain juga merasakan dampaknya seperti tukang parkir pasar dan 

juga angkutan umum juga tukang ojek yang ada dipasar wonosobo. 

 

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

Dari hasil penelitian yang telah peneliti lakukan di pasar wonosobo 

kab. Tanggamus maka dapat di lihat bahawa adanya e-commerce atau yang 

sering disebut jual beli secara online memberikan dampak negatif terhadap 

para pedagang pakaian dan juga pedagang perabotan karena dengan adanya 

pesaing dengan metode yang lebih modern dan juga bisa di akses dan 

digunakan oleh siapa saja juga memberikan keuntungan untuk konsumennya 

maka sangat berdampak pada tingkat pendapatan para pedagang yang ada di 
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pasar wonosobo kab. Tanggamus. Sebelum hadirnya e-commerce para 

pedagang merasa pendapatanya cukup untuk memenuhi kebutuhan hidup, para 

pedagang memberi gambaran yang semula berkisar 70-80% pendapatan 

namun sekarang menjadi 30% per harinya, setelah munculnya e-commerce. 

Hadirnya e-commerce juga menyebabkan para pelanggan pedagang 

pakaian maupun perabotan menjadi lebih sedikit, karena sebagian besar 

masyarakat lebih memilih belanja online yang lebih mudah di akses, cepat, 

murah serta masih memberikan diskon yang menarik masyarakat untuk lebih 

tertarik berbelanja online meski beberapa konsumen masih memilih berbelanja 

di pasar pada saat ini karna tidak ada kebutuhan yang mengharuskan 

berbelanja di toko online. Serta selisih harga antara barang yang di jual di e-

commerce dan yang ada di pasar tradisonal pasar wonosobo kab. Tanggamus. 

Selain itu  dimana selisih harganya terlampau jauh antara label harga di pasar 

dengan di e commerece sehingga masyarakat cenderung memilih membeli 

barang dengan harga yang lebih murah.  



 
 

 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengumpulan informasi yang di lakukan peneliti 

dengan  judul “Dampak Sosial E-Commerce terhadap Tingkat Pendapatan 

Pedagang Tradisional di Pasar Wonosobo, Kabupaten Tanggamus”, dapat 

disimpulkan bahwa e-commerce memiliki pengaruh yang cukup signifikan 

terhadap penurunan pendapatan pedagang tradisional. Penurunan ini terutama 

dirasakan oleh pedagang pakaian dan perabotan, dengan pendapatan menurun 

hingga 40% sejak masyarakat mulai beralih ke belanja online. Jika 

sebelumnya pendapatan mereka mencukupi kebutuhan sehari-hari, kini terjadi 

penurunan yang terus-menerus. Hadirnya e-commerce berdampak negatif 

karena sebagian besar masyarakat lebih memilih belanja online untuk barang 

yang dianggap tidak mendesak, dengan alasan kemudahan, harga lebih murah, 

kecepatan, fleksibilitas, serta aksesibilitas dari mana saja dan kapan saja. 

Namun, e-commerce juga memiliki dampak positif. Apabila para pedagang 

mulai memanfaatkan e-commerce sebagai sarana penjualan, hal ini tentu dapat 

membantu meningkatkan kembali penjualan dan pendapatan seiring dengan 

perubahan pola konsumsi masyarakat yang semakin digital.  
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B. Saran 

Berdasarkan hasil dari penelitian dan kesimpulan maka peneliti 

memberikan saran sebagai berikut :  

1. Bagi pedagang  

Bagi para pedagang yang belum menggunakan kemajuan teknologi seperti 

saat ini agar selalu berfikir positif dan terus menambah wawasan baik dari 

segi apupun termasuk teknologi dan bagian-bagianya untuk lebih 

meningkatkan kualitas daganganya.  

2. Bagi pedagang online (E-commerce) 

Bagi pedagang online ( e-commerce) agar tetap mengikutir aturan yang 

sudah di tetapkan dan tetap menjaga kualitas barang yang di pasarkan serta 

menjaga kepercayaan konsumen 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya untiuk dapat memperluas cangkupan dengan 

mempertimbangkan variabel lainya dan menambah refrensi supaya 

penelitian selanjuatnya lebih sempurna. 
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